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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Organisasi mengalami perkembangan yang sangat pesatahun ke
tahun, hal ini menjadi salah satu faktor dari adaglpbalisasi yaitu IPTEK yang
semakin maju sehingga membutuhkan sumber dayatyakghanya terpaut pada
aspek materi, metode, dan mesin akan tetapi suathera yang keberadaannya
sangat dominan dalam suatu organisasi adalah naanlsrena memang
manusialah yang memegang peranan penting di atasasga.

Dalam sistem pendidikan, organisasi yang bergeaddnul sistem tersebut
dalam hal ini adalah sekolah. Sekolah merupakansgibm memiliki sumber
daya manusia (SDM) yang perlu dikelola secara tepatnber daya di sekolah
adalah para tenaga pendidik yang memiliki perangaarpenting dalam
mewujudkan tujuan organisasi pendidikan yang padleargnya memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pencapaiananjpendidikan nasional.

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasiogahg tertulis di dalam
undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sisterdigikan nasional pasal 3
yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengergkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiartdalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukédngnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedagepada Tuhan Yang



Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakagatk, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjawa

Berdasarkan pada undang-undang di atas dapat di&amp bahwa
sekolah sebagai organisasi formal menjadi wadalh t@@apat untuk mengelola
sumber-sumber yang ada baik itu sarana dan prasakankulum, keuangan,
peserta didik, tenaga pendidik, dan yang lainnyagyaemuanya saling
mendukung sehingga tujuan pendidikan yang dictekan dapat tercapai,
khususnya tujuan institusional.

Sekolah sebagai organisasi pendidikan formal mergeadtral di dalam
pengembangan individu, baik itu karakter, pola miknaupun sikap yang
merupakan tujuan yang diharapkan. Oleh karenaanggung jawab dan peran
serta sekolah sangat mempengaruhi keberhasilangeésgik baik dalam bidang
akademik maupun non akademik. Adapun untuk mendetagan yang bermutu
ataupun keberhasilan peserta didik maka peran gertdah yang menjadi garda
terdepan bagi kemajuan sekolah. Hal ini seebagan@endapat Winarno
Surakhmad (2004:5) “guru merupakan penjamin kusalifeendidikan yang
sebenarnya.”

Usaha meningkatkan kualitas pendidikan tanpa pemriperbaikan
kualitas guru bukan saja bertentangan dengan akadt stetapi juga suatu
kemustahilan kurikulum sebaik apapun, dana sebelsreyakpun, program
serelevan manapun, teknologi secanggih apapun mangmghasilkan kualitas

tanpa guru berkualitas?



Dalam Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003| ptBayat 2
(2003:21) dijelaskan bahwa pendidik dan tenagandigé&an berkewajiban :

a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, mangkan, kreatif,
dinamis, dan dialogis;

b. Mempunyai komitmen secara professional untuk meéa@tkgn mutu
pendidikan; dan

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembagaegiradan kedudukan
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya

Berdasarkan undang-undang di atas menjelaskan bgmggung jawab
seorang guru tidaklah hanya sebatas mentransfesringstiajaran semata, tapi
juga memberikan pola pendidikan yang bermakna setéamya komitmen yang
dibangun dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Guru merupakan tenaga professional yang bertugasenganakan,
melaksanakan dan menilai kegiatan akademik selsatiglam kegiatan mengajar.
Dalam lingkungan sekolah kepatuhan terhadap peratyang berlaku sangat
dituntut, sebab secara administratif guru merupakeamnang karyawan pendidikan
yang harus patuh pada organisasi dan atasan yamgmpmnya, sebagaimana
berlaku dalam peraturan kepegawaian.

Berdasarkan pada Kepmendiknas Rl No 056/U/2001 aahgas guru sebagai

pengajar antara lain untuk :

1. Memberi layanan teknis edukatif untuk proses belajgengajar dan
penilaiannya, baik teori maupun praktek untuk sglunata pelajaran.

2. Pelayanan yang bersifat penunjang dan ekstrakarilaeperti olah raga,
kesenian, UKS, palang merah remaja, pramuka, stisdia, dll.

3. Perawatan sarana dan prasarana belajar, laboraioperpustakaan dan
peralatan praktek keterampilan.

4. Pengawasan terhadap keselamatan peserta didikyyean fasilitas belajar
dan kegiatan ekstrakurikuler.



5. Partisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah damatieey kemasyarakatan
yang menyertakan peserta didik.

Sebagai seorang pendidik guru harus mentaati tkketerpimpinan, guru
tak dapat mengelak dalam melaksanakannya. Kepeadéabesebagai atasan wajib
melakukan kontrol atas semua tugas guru yang hdikerjakannya karena
menjadi bagian tanggung jawabnya sebagai pegawepald sekolah menilai
semua tugas yang dikerjakan oleh guru. Sebagagdepandidik guru dituntut
kesetiaan dan ketaatannya dalam pelaksanaan tegabdiannya, disiplin dan
kepatuhan sebagai pegawai dalam menjalankan pakasja.

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab pendidiatda tingkat
sekolah memiliki kewenangan dan keleluasaan dalmengembangkan program,
mengelola dan mengawasinya. Memiliki keleluasaadandamengatur segenap
sumber daya yang dimilikinya supaya terjadi penatgk mutu dan produktivitas
yang signifikan dalam memberi layanan belajar béusmuntuk pengembangan
diri peserta didiknya.

Sesuai perkembangan dan perubahan serta kebijakan thalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah juga menumtiakipuan baru untuk
dilaksanakan guru. Masalah seperti ini menuntut dmpuan kepala sekolah
untuk selalu melakukan pembinaan terhadap guruagaruagar mutu
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Kepala sekolah merupakan pemimpin dari sekolah ydipgnpinnya.

Oleh karena itu, tugas dan fungsi kepala sekolahskah dijalankan semaksimal



mungkin. Adapun salah satu tugas dan fungsi polewkstorang kepala sekolah
adalah melakukan bimbingan, pembinaan, motivasigggoman kepada guru
dan staf TU dalam pelaksanaan belajar mengajar.

Berdasarkan pada tugas dan fungsi kepala sekolalka rpemberian
pembinaan kepada guru merupakan salah satu aspglsgagat penting di dalam
memajukan dan meningkatkan produktivitas kerja daru itu sendiri. Karena

dari kinerja guru yang baiklah keberhasilan penjasda dapat tercapai.

Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan ditaigikan secara
berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik. kdnmtamperoleh hasil kerja
yang berkualitas, diperlukan peran serta dari pnapi Pimpinan harus mampu
memberi pembinaan kepada bawahan agar dapat bekegea berdaya guna dan
berhasil guna, sehingga pekerjaan yang dihasilkampunyai kualitas. Dalam
hal ini pembinaan merupakan suatu tanggung jawabpipan yang harus
diberikan kepada bawahan secara kontinyu agar lmawaklalu merasa ada
perhatian dari pimpinan dalam hubungan kerja. Mempembinaan kepada
bawahan sama halnya dengan memberi motivasi kBgarang manajer atau
pimpinan harus mampu memberi dorongan kepada banwghaagar dapat
bekerja sesuai dengan kebijakan dan rencana kamgtglah digariskan. Adapun
tujuan dari kegiatan pembinaan ini adalah menumimhkemampuan setiap
tenaga pendidik yang meliputi keilmuan, wawasanpiker sikap terhadap

pekerjaan, dan keterampilan dalam tugasnya sehdrisehingga produktivitas



kerja dapat ditingkatkan. Dalam hal ini kepala $akosebagai pemimpin
hendaklah melakukan pembinaan disiplin kerja kepsetsap tenaga pendidik

yang menjadi staf/bawahannya itu.

Dengan adanya pembinaan disiplin kerja oleh kepakolah terhadap
tenaga pendidik (guru), maka diharapkan tujuanatujyang sudah direncanakan
dapat berjalan dengan baik, sehingga kekurangamrikegan yang ada dapat
diperbaiki dari adanya kegiatan pembinaan yandkualdan oleh kepala sekolah.

Berkaitan dengan pembinaan disiplin kerja oleh kegakolah terhadap
guru, maka akan sangat berpengaruh terhadap tipg&duktivitas yang akan
dihasilkan. Hal ini sesuai dengan Pusat ProduksviNasional dalam Rosidi
(1993:58) yang melaporkan bahwa terdapat 14 faleimg mempengaruhi
produktivitas nasional, yaitu : 1) pendidikan, Ztdcampilan, 3) disiplin, 4)
motivasi, 5) sikap dan etika kerja, 6) gizi dandtestan, 7) tingkat penghasilan, 8)
jaminan social, 9) lingkungan dan iklim kerja, Ifjbungan industrial pancasila,
11) teknologi, 12) sarana produksi, 13) manajerhidpkesempatan berprestasi.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka satu diardasglb faktor yang
dapat mempengaruhi produktivitas adalah disiplitehCsebab itu upaya yang
dilakukan oleh kepala sekolah selaku pimpinan dalaneningkatkan
produktivitas kerja guru adalah melalui pembinaisiptin kerjanya.

“Produktivitas kerja mencakup dimensi efisiensi defektivitas” George J.

Washnis (Slamet Laksono, 1997:113). Produktivitegakseperti yang dinyatakan



Sedarmayanti (1994) merupakan “kemampuan sesearatuk menggunakan
kekuatannya dan mewujudkan segenap potensi yang padianya guna
mewujudkan kreativitas”.

Sekolah Menengah Kejuruan salah satu jenis peratidigrmal menjadi
wadah bagi perkembangan peserta didik untuk bejajag tidak hanya terpokus
pada penguasaan materi pembelajaran semata, fegpibagaimana siswa
mendapat bekal keterampilan, sikap/perilaku possghingga out put yang
dihasilkannya pun mampu bersaing di masyarakat.g&endicanangkannya
program pendidikan dalam rangka peningkatan ksabtamber daya manusia,
pemerintah memperbanyak jumlah SMK Negeri dibardingdengan jumlah
SMA. Hal ini bertujuan supaya sumber daya manusisw@) yang ada siap
bersaing/siap pakai (baik ketika akan melanjutkejerjang yang lebih tinggi
maupun ketika memilih terjun kedunia kerja). Deng#&mikian semestinya
tenaga pendidik yang ada harus memiliki kompeteatisidalam mengajar,
sehingga kinerja yang dihasilkanya pun lebih aitin®leh karena itu, disinilah
pentingnya sebuah pembinaan oleh kepala sekolamdedngka peningkatan
produktivitas kerja guru.

Sementara itu berdasarkan studi pendahuluan yamgjifpéakukan pada
salah satu SMK Negeri di Wilayah Bandung SelatattepAin permasalahan yang
terjadi di lapangan berdasarkan asumsi penilitilaati SMK Negeri Se-Wilayah
Bandung Selatan melihat beberapa permasalahamdiagé : masih banyak guru

yang datang ke sekolah terlambat, pembuatan remmaelajaran yang masih



tidak tepat waktu, sikap kurang tegasnya pimpireahatdap bawahan terutama
dalam hal kedisiplinan.

Hal di atas menjadi perhatian bagi penulis sendituk melihat kualitas
SMK Negeri dilihat dari mutu tenaga pendidik (gukarena apalah artinya jika
dari kualitas diperhatikan tapi kualitasnya sengiustru terabaikan. Adapun
fenomena yang penulis temukan pada salah satu SM#gerN di Wilayah
Bandung Selatan pada umumnya permasalahan yamgyaifsudah biasa terjadi
dilapanga. Diantaranya permasalahan itu adalatsihn@nyak guru yang datang
terlambat, pembuatan rencana pembelajaran yandn riidak tepat waktu dilihat
pada waktu pengerjaan, sikap yang kurang tegaguhapinan terhadap bawahan
terutama dalam hal kedisiplinan. Akan tetapi, ipdamasalahan yang dianggap
sudah biasa ini diabaikan khususnya untuk paral&eyg&olah sebagai pimpinan
pendidik maka kualitas pendidikan yang dicita-aiakidak akan berhasil. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi dasar penelituk berasumsi bahwa masih
banyak sekolah SMK Negeri yang memiliki permasalakia atas. Sehingga
menjadi salah satu acuan peneliti untuk melakulesreitian selanjutnya.

Berdasarkan atas permasalahan di atas, maka dapeiulis merasa
tertarik untuk mengkaji lebih mendalam melalui gogenelitian, sehingga judul
penelitian yang diambil adalaiPéngaruh Pembinaan Disiplin Kerja Oleh
Kepala Sekolah terhadap Produktivitas Kerja Guru di SMK Negeri Se-

Wilayah Bandung Selatan.



B. Rumusan Masalah
Agar permasalahan yang akan dibahas tidak terlanmipas ruang
lingkupnya dan mampu memperoleh kejelasan mengerasialah yang akan
diteliti, maka rumusan masalah ini diuraikan datzntuk pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut :

1. Bagaimana pembinaan disiplin kerja guru yang dikakuoleh kepala SMK
Negeri Se- Wilayah Bandung Selatan?

2. Bagaimana produktivitas kerja guru di SMK Negeria\8ilayah Bandung
Selatan?

3. Seberapa besar pengaruh pembinaan disiplin kegh &kpala sekolah
terhadap produktivitas kerja guru di SMK Negeri S&tayah Bandung
Selatan?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meaget, memahami
dan memperoleh informasi yang jelas mengenai pahgaembinaan disiplin
kerja oleh kepala sekolah terhadap produktivitagakguru di SMK Negeri
Se-Wilayah Bandung Selatan.

2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam pegelini adalah untuk :
a. Memperoleh informasi mengenai pembinaan disiplinakeleh kepala

sekolah di SMK Negeri Se- Wilayah Bandung Selatan.
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b. Memperoleh informasi mengenai produktivitas kejaugSMK Negeri Se-
Wilayah Bandung Selatan.

c. Mengetahui dan menganalisis besaran pengaruh paarbidisiplin kerja
oleh kepala sekolah terhadap produktivitas kerja gli SMK Negeri Se-

Wilayah Bandung Selatan.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memtsriknanfaat baik secara

teoritis maupun praktis dalam implementasi di la@en Adapun manfaatnya

yaitu :

1.

Dapat memberikan sumbangan dalam referensi hasglipn mengenai
pengaruh pembinaan disiplin kerja oleh kepala sd#kolterhadap
produktivitas kerja guru.

Menambah wawasan peneliti mengenai pengaruh pembidiziplin kerja

oleh kepala sekolah terhadap produktivitas kerjau gli SMK Negeri Se-

Wilayah Bandung Selatan.

Mengkaji sekaligus mengungkap data di lapangan pmaigpengaruh
pembinaan disiplin kerja oleh kepala sekolah tempapdroduktivitas kerja
guru.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masulgang bermanfaat
bagi kepala sekolah dan guru SMK Negeri Se-Wilagaindung Selatan
dalam meningkatkan kedisiplinannya sehingga prodtés kerja yang

dihasilkan semakin baik.
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E. Hipotesis Pendlitian

Suharsimi  Arikunto (2006: 71) mengemukakan bahwhipotesis
merupakan suatu jawaban yang bersifat sementateadegs permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terfgul.”

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitigemuokakan hipotesis
penelitian sebagai berikut “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara pembinaan disiplin kerja oleh kepala sekoldbrhadap produktivitas
kerja guru di SMK Negeri Se- Wilayah Bandung Sedai’.

Hipotesis penelitian dapat digambarkan sebagé#ier

Variabel X Variabél

Pembinaan Disiplin
Kerja Oleh Kepala
Sekolah

Produktivitas

Kerja Guru

Gambar 1. 1

Hipotesis Pendlitian
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Sedangkan dimensi-dimensi yang menandai keduabehrtersebut adalah
sebagai berkut :

a. Pembinaan disiplin kerja meliputi : (a). Penanarkataatan dan kepatuhan
terhadap peraturan kerja; (b). Penanaman ketaatarkepatuhan terhadap
prosedur kerja yang berlaku: (c). Pembinaan pefeesa tugas dan tanggung
jawab dengan tepat waktu.

b. Produktivitas kerja guru: menguasai bahan pelajamenyusun program
pengajaran, melaksanakan program pengajaran damlanteasil dari proses
belajar mengajar yang telah dilaksanakan.

F. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir ini diawali pada realita yangj&eli di lapangan bahwa
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah kimysupada disiplin kerja
guru belum optimal. Yangertama masih banyak guru yang datang ke sekolah
terlambat kedua pembuatan rencana pembelajaran yang masih tigak weaktu,
ketiga kurangnya penanaman sikap disiplin baik dari kegakolah kepada guru
maupun dari guru kepada siswa. Sehingga peneliishensi bahwa kurangnya
pembinaan disiplin kerja ini akan sangat berpergéethadap produktivitas kerja
guru yang ada di setiap sekolah tersebut. Adapadugtivitas kerja ini dilihat
pada indikator guru yang produktif sebagaimana ydikgmukakan oleh Robert

M. Ranftl (A. Dale Timpe 2000:19) yang dikutip ol@&inyatu (Neni Rosnaeni,

2005:51-52) adalah :
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. Lebih dari memenuhi kualifikasi pekerjaan

. Bermotivasi tinggi

. Mempunyai orientasi pekerjaan yang positif
. Kedewasaan

. Dapat bergaul dengan efektif

DO O T

Adapun kerangka pikir ini dapat dilihat pada bagan di bawah ini
pF SN EEEEEEEEEEEEEEN

Masalah di lapangan :
» Masih banyak guru
yang datang terlambat
» Penyelesaian rencana
pelaksanaan
pembelajaran yang
masih tidak tepat wakt
* Sikap kurang tegasnya
pimpinan terhadap
bawahan terutama
dalam hal kedisiplinan

Produktivitas Kerja

Pembinaan Disiplin

Kerja ()
X\ *
EEEEEEEEEEEEEEEE NN NN N NN N NN N ENNEENEENEEENEEEEEEESR HaSII yang

Dicapa

Gambar 1.2
Kerangka Berfikir Penelitan

Keterangan :

——— > Garis Hubungan/Pengaruh
................................ » Garls Ballkan
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G. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang diEkuuntuk
mengumpulkan, menyusun, dan menganalisis data t@kgmpul sehingga
diperoleh makna yang sebenarnya. Pengertian mewelgerti yang
dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1992:121) bahwa

Metode merupakan cara utama yang digunakankumiencapai tujuan.

misalnya untuk menguiji hipotesis dengan menggun#damk serta alat-alat
tertentu. cara ini digunakan setelah penyelidik pernitungkan kewajaran
dari tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan

Berdasarkan apa yang menjadi permasalahan dataligan ini,
maka metode yang digunakan adalah metode deskrg#iigan pendekatan
kuantitatif. “Metode deskriptif adalah metode pérmh yang digunakan
untuk mengkaji permasalahan-permasalahan yangditgp@da masa-masa
sekarang” (Mohammad Ali, 1993:120). Sementara peatde kuantitatif
adalah pendekatan yang digunakan oleh penelitndate@neliti dengan cara

mengukur indikator-indikator variabel sehingga dgbeh gambaran umum

dan kesimpulan masalah penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data ydilgkukan adalah
dengan menggunakan koesioner atau angket dan l&pdstakaan. Bentuk

angket yang disebarkan berupa angket berstrukig garing disebut angket
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tertutup, dimana angket yang disajikan dalam beparkyataan yang disertai
alternatif jawaban yang sesuai dengan karakterisbiek yang diteliti.
Sedangkan studi kepustakaan untuk mendukung datsmeqahan masalah
yang diteliti melalui pengkajian sumber-sumber uiést berupa buku-buku,
jurnal, majalah dan lain-lain yang berkaitan dengeasalah yang diteliti.
H. Lokasi, Populas dan Sampel
a. Lokas

Lokasi penelitian merupakan unit analisis yang diljan sebagai
tempat pelaksanaan penelitian atau tempat pengampdhta penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri Se- WdhyBandung Selatan
yang telah dipilih yaitu SMK Negeri 1 Majalaya yabgralamatkan jalan
Raya Laswi no. Kabupaten Bandung , SMK Negeri 2e8&8alah, SMK
Negeri 3 Baleendah, dan SMK Negeri 7 Baleendah yemglamatkan jalan
Siliwangi.

b. Populas

Populasi menurut Sudjana (1997:66) adalah totadgasua nilai yang
mungkin, hasil perhitungan dan pengukuran kuaiftitabupun kualitatif
daripada karakteristik tertentu mengenai jumlateblygng jelas dan lengkap.

Untuk mendapatkan populasi yang relevan, seorarnglii harus
terlebih dahulu mengidentifikasi jenis-jenis datang diperlukan dalam

penelitian tersebut, yaitu mengacu pada permasalgeaclitian. Hal ini
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mengandung arti bahwa data yang diperoleh harussuliskan dengan
permasalahan dan jenis instrumen pengumpulan datadipergunakan.

Adapun yang menjadi permasalahan pokok dalam piameini adalah
seberapa besar pengaruh pembinaan disiplin kegh &kpala sekolah
terhadap produktivitas kerja guru di SMK Negeri S#ilayah Bandung
Selatan.

Atas dasar permasalahan tersebut dan jenis instrygggegumpulan
data yang dipergunakan, maka yang menjadi popdisim penelitian ini
adalah guru-guru SMK Negeri Se- Wilayah Bandungit@el
. Sampel Pendlitian

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasg geambil sebagai
sumber data yang dianggap mewakili seluruh popwesara representatif.
sejalan dengan hal tersebut, Suharsimi Arikunt@0§2@34) menjelaskan :

Untuk sekedar ancang-ancang maka apabilelsua kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya upa&kan penelitian
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya betgrat diambil 10-15% atau
lebih dari 20-25% atau lebih tergantung setidakiig/a dari : kemampuan
peneliti dilihat dari segi waktu; tenaga dan dasempit luasnya wilayah
pengamatan dari setiap subjek karena menyangkikitegd data; dan besar
kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.

Menurut Sugiyono (2001:63) menyatakan bahwa “makisar sampel
populasi maka peluang kesalahan generalisasi serkakil, dan sebaliknya
makin kecil jumlah populasi maka semakin besarlkbsa generalisasi”.

Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian iinyak maka,

peneliti hanya mengambil 103 orang guru, sebagapshdalam penelitian
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ini, dengan asumsi bahwa 103 responden dapat miewakiseluruh jumlah
guru SMK Negeri Se-Wilayah Bandung Selatan.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkada pbab-bab
sebelumnya, pada bagian ini akan diuraikan kesiampkésimpulan
penelitian ini. Kesimpulan tersebut merujuk padawsan masalah yang telah
diajukan pada bab I, yaitu bagaimana pembinaarmligiskerja guru yang
dilakukan oleh kepala SMK Negeri Se- Wilayah Barglun Selatan,
bagaimana produktivitas kerja guru di SMK Neger&\8ilayah Bandung
Selatan, dan seberapa besar pengaruh pembinaphndigrja oleh kepala
sekolah terhadap produktivitas kerja guru di SMKgéle Se- Wilayah

Bandung Selatan.



